BAB IV
METODOLOGI PENELITIAN
4.1	Desain Penelitian
Jenis penelitian ini yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan suatu fenomena yang terjadi didalam masyarakat (Notoatmodjo, 2018). 
Penelitian ini dilakukan dengan cara membagikan kuesioner kepada anak usia 10-14 tahun di Desa Keraton Cirebon.
1.2 Populasi dan Sampel
4.2.1 Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek penelitian yang akan diteliti (Notoatmodjo, 2018). Populasi dalam penelitian ini sebanyak 420 anak umur 10-14 tahun Desa Keraton Cirebon. 
4.2.2 Sampel
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Notoatmodjo (2018), mengemukakan bahwa sampel penelitian adalah suatu objek yang diteliti dan dianggap mewakili seluruh populasi ini. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik quota sampling. Quota sampling merupakan teknik untuk menentukan sampel dari populasi yang mempunyai ciri-ciri tertentu sampai jumlah (kuota) yang diinginkan. Teknik ini jumlah populasi 
23

tidak diperhitungkan akan tetapi diklasifikasikan dalam beberapa kelompok. Sampel diambil dengan memberikan jatah atau quorom tertentu terhadap kelompok, dimana sampel yang diambil sebanyak 75 orang anak (Sugiyono, 2010). 
Kriteria sampel dapat dibedakan menjadi dua yaitu inklusi dan eksklusi, kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek penelitian dari suatu populasi target yang dijangkau yang akan diteliti sedangkan kriteria eksklusi adalah menghilangkan atau mengeluarkan subjek yang memenuhi kriteria inklusi dari studi karena berbagai sebab (Nursalam, 2003).
1. Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah :
a. Anak-anak umur 10-14 tahun
b. Anak-anak yang tinggal di Desa Keraton Cirebon
c. Anak-anak yang bisa baca dan menulis
d. Yang bersedia menjadi responden
2. Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah :
a. Anak-anak yang sedang sakit
b. Anak berkebutuhan khusus
c. Tidak bersedia menjadi responden
1.3 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Keraton Cirebon secara online/dirumah masing-masing anak umur 10-14 tahun Desa Keraton Kabupaten Cirebon.
1.4 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Juni 2021.
1.5 Pengumpulan Data
4.5.1 Instrumen Penelitian
1. Laptop/HP
2. Informed Consent
3. Link kuesioner
4. Jaringan Internet
4.5.2 Mekanisme Pengumpulan Data
1. Persiapan Responden 
Responden pada penelitian ini adalah anak umur 10-14 tahun yang sudah ditentukan jumlah yang akan diteliti.
2. Persiapan Penelitian
a. Menentukan tempat penelitian yaitu dilakukan secara online.
b. Meminta izin kepada Direktur Akademi Kesehatan Gigi Puskesad untuk melakukan penelitian di Desa Keraton Cirebon
c. Meminta izin kepada Kepala Desa Keraton Cirebon
d. Mengindentifikasi anak umur 10-14 tahun yang akan dijadikan responden.
e. Menentukan waktu penelitian yang akan dilakukan.
f. Peneliti menjelaskan maksud dan tujuan penelitian kepada seluruh responden.
3. Tahap Pelaksanaan
a. Memberikan link untuk diisi mengenai informed consent (surat persetujuan) untuk dilakukan penelitian
b. Memberikan pertanyaan mengenai gambaran pengetahuan mengunyah tebu terhadap kesehatan gigi dan mulut pada anak.
c. Mengumpulkan jawaban pertanyaan menggunakan google form.
d. Melakukan pemeriksaan kelengkapan data.
1.6 Pengolahan Data
Notoatmojo (2018), mengemukakan bahwa data yang dikumpulkan selanjutnya diolah dengan beberapa tahap yaitu :
1. Editing
Tahap editing ini merupakan proses dimana peneliti melakukan verifikasi data dengan melihat kelengkapan jawaban, kejelasan tulisan, relevansi atau kesesuaian antara satu dengan yang lainnya, dan konsistensi data terhadap variabel yang diteliti. Tahap editing dilakukan pada saat peneliti menerima kembali kuesioner yang telah diisi oleh responden. 


2. Coding
Tahap coding ini merupakan tahap setelah editing dimana peneliti selanjutnya memberikan kode dengan angka atau kode tertentu, sehingga untuk memudahkan dalam melakukan analisa data. 
3. Entry Data
Tahap ini merupakan tahap memasukkan data dari komputer untuk mengolah data menggunakan perangkat sesuai dengan variabel yang disusun dalam kuesioner. Setelah membuat tabel-tabel data, sesuai dengan tujuan penelitian atau yang diinginkan oleh peneliti.
4. Scoring
Tahap scoring ini merupakan tahap setelah data diberi kode kemudian pembuatan skor atau nilai pada setiap jawaban kuesioner yang tersedia.
5. Cleaning
Tahap cleaning merupakan proses pengecekan kembali untuk melihat kemungkinan-kemungkinan adanya kesalahan-kesalahan kode, ketidak lengkapan dan sebagainya, kemudian dilakukan pembetulan atau koreksi.
1.7 Pengolahan Data
Analisa data dilakukan dengan teknik statistik secara deskriptif, yang kemudian data hasil penelitian disajikan dalam bentuk tabel dan presentase. Akhirnya didapatkan gambaran variabel yang telah dirumuskan dalam tujuan penelitian. 
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